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Abstract: Program majalah dinding (mading) di SD
Negeri 3 Menteng dilatarbelakangi oleh kurangnya
media apresiasi bagi karya siswa. Pengabdian ini
bertujuan mendorong antusiasme dan kepercayaan
diri siswa dalam berkarya melalui media majalah
dinding. Kegiatan dilaksanakan melalui pembuatan
media dari papan bekas, sosialisasi kepada siswa,
pembuatan produk majalah dinding oleh siswa,
penjadwalan pengumpulan karya dan penataan
karya secara bergilir. Berdasarkan pengamatan
langsung selama kegiatan berlangsung, siswa
tampak lebih antusias dalam menulis dan
menggambar, serta tercipta interaksi sosial positif di
sekitar area majalah dinding. Walaupun terdapat
tantangan seperti keterbatasan bahan dan
pengelolaan isi, program ini menunjukkan potensi
besar sebagai sarana ekspresi dan apresiasi karya
siswa. Implikasinya, media majalah dinding dapat
menjadi bagian penting dari budaya literasi sekolah
apabila dikelola secara berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Pendidikan tidak hanya berperan dalam meningkatkan kemampuan akademik siswa,
tetapi juga dalam membangun lingkungan yang mendukung ekspresi diri dan motivasi untuk
berkarya. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran harus dirancang tidak hanya untuk mencapai
prestasi akademik, tetapi juga untuk menumbuhkan keterampilan berpikir kritis, imajinasi, dan
inovasi. Lingkungan belajar yang mendukung ekspresi diri memungkinkan siswa mengeksplorasi
ide-ide baru dan mengembangkan kepercayaan diri untuk berinovasi. Dalam hal ini, diperlukan
sarana yang dapat menampilkan dan mengapresiasi hasil kreativitas siswa secara nyata, salah
satunya melalui media majalah dinding yang berperan sebagai wadah ekspresi dan motivasi
dalam berkarya. Majalah dinding merupakan salah satu bentuk implementasi dari program
Kampus Mengajar yang diterapkan di berbagai sekolah dasar, di mana program tersebut terbukti
efektif dalam meningkatkan literasi, numerasi, serta kualitas pembelajaran siswa (Delfi et al.,
2023; Pamungkas et al., 2023).

Majalah dinding (mading) adalah media komunikasi visual yang biasanya dipasang di
dinding sekolah untuk menyajikan berbagai informasi, karya siswa, serta pesan edukatif. Mading
menjadi salah satu alat pembelajaran yang tidak hanya relevan dalam mendukung budaya literasi
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di sekolah, tetapi juga dapat menjadi sarana bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kreatif dan kolaboratif. Dalam era digital saat ini, meskipun teknologi semakin
berkembang, media cetak seperti mading tetap memiliki peran penting dalam membangun
keterampilan literasi siswa secara langsung melalui interaksi visual dan diskusi di lingkungan
sekolah. Oleh karena itu, pemanfaatan mading dalam pembelajaran di SD Negeri 3 Menteng
diharapkan dapat mendorong minat siswa dalam membaca, menulis, dan berkreasi.

Dalam kajian literatur sebelumnya, beberapa penelitian telah menyoroti pentingnya media
majalah dinding dalam mendorong kreativitas dan literasi siswa. Menurut (Lestari & Susilo,
2024), siswa yang mendapatkan kesempatan untuk mempublikasikan karyanya melalui mading
menunjukkan peningkatan motivasi dalam menulis dan menggambar. Putri & Suriadi (2022) juga
menyatakan bahwa adanya ruang apresiasi yang konsisten dapat memperkuat rasa percaya diri
siswa dan membangun kebiasaan positif dalam mengekspresikan diri. Oleh karena itu, mading
dapat menjadi salah satu strategi efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih
mendukung dan inspiratif. Selain itu, penelitian oleh Lambayu et al (2024) menegaskan bahwa
program Kampus Mengajar yang mengintegrasikan mading sebagai alat literasi dapat mendorong
rasa percaya diri siswa dalam menampilkan karya mereka. Berdasarkan penelitian-penelitian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan mading di sekolah dasar memiliki potensi besar
tidak hanya dalam mendorong motivasi berkarya, tetapi juga keterampilan literasi, kreativitas,
serta berkolaborasi.

Namun, di SD Negeri 3 Menteng, masih terdapat keterbatasan dalam penyediaan media
yang memungkinkan siswa untuk mengekspresikan kreativitasnya. Minimnya akses terhadap
sarana literasi visual menyebabkan kurangnya partisipasi siswa dalam kegiatan menulis dan
membaca. SD Negeri 3 Menteng merupakan sekolah dasar dengan jumlah siswa yang cukup
banyak, namun belum memiliki program literasi visual yang aktif seperti mading. Kondisi ini
menunjukkan perlunya pengembangan media pembelajaran yang tidak hanya mendukung
kemampuan akademik siswa, tetapi juga mendorong mereka untuk lebih aktif dalam
mengekspresikan ide dan gagasan mereka.

Pembuatan mading di SD Negeri 3 Menteng tidak hanya bertujuan sebagai wadah bagi
siswa untuk menyalurkan ide dan kreativitas mereka, tetapi juga sebagai sarana untuk mendorong
kepercayaan diri dan keterampilan sosial. Melalui kegiatan ini, siswa dapat berlatih menyusun
tulisan yang komunikatif, menyampaikan gagasan secara visual, serta bekerja sama dalam
kelompok untuk mengelola dan memperbarui konten mading secara berkala. Selain itu, mading
dapat menjadi media interaktif yang memperkuat keterampilan membaca dan menulis siswa
dalam suasana yang lebih menyenangkan.

Kajian ini akan melihat bagaimana program ini memengaruhi minat siswa dalam
membuat karya tulisan, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
dalam program ini. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi sekolah lain
dalam mengadopsi mading sebagai media yang tidak hanya informatif, tetapi juga mampu
membangun semangat berkarya di kalangan siswa.

METODE
Implementasi program majalah dinding dalam Program Kampus Mengajar Angkatan 8

dilaksanakan di SD Negeri 3 Menteng, Kota Palangka Raya, Provinsi Kalimantan Tengah.
Program ini bertujuan untuk mendorong antusiasme siswa dalam membuat karya. Pelaksanaan
program ini terdiri dari beberapa tahapan, yaitu persiapan media utama, pemilihan lokasi,
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sosialisasi kepada siswa, serta penerapan sistem pergantian karya dalam mading.
Tahap pertama adalah persiapan media utama yang dilakukan oleh tim Kampus Mengajar.

Media yang digunakan berupa papan tulis bekas yang diperoleh dari gudang sekolah, kemudian
dimodifikasi menjadi papan majalah dinding.

Untuk meningkatkan daya tarik visual, papan dirancang dengan tambahan elemen gambar.
Sebelum proses pemasangan dilakukan, tim terlebih dahulu menyusun desain gambar, kemudian
mencetak hasil desain tersebut, dan selanjutnya melaminasinya guna menjaga ketahanan serta
kualitas tampilannya.

Gambar 1. Desain Hiasan Papan Majalah Dinding

Gambar 2. Proses Pembuatan Hiasan Papan Majalah Dinding

Setelah seluruh hiasan selesai dibuat, langkah berikutnya adalah menempelkan hiasan
pada papan majalah dinding dengan menggunakan selotip. Proses persiapan ini memerlukan
waktu selama dua hari hingga papan mading siap untuk digunakan. Setelah itu, tim menentukan
lokasi penempatan yang strategis, yaitu di area dengan tingkat aktivitas tinggi, sehingga majalah
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dinding dapat dengan mudah diakses dan dilihat oleh siswa.
Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan sosialisasi kepada siswa, yang dilakukan melalui

mata pelajaran Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Sebelum pelaksanaan, tim
Kampus Mengajar terlebih dahulu berkoordinasi dengan wali kelas 4 dan 5 untuk memperoleh
izin menggunakan jam pelajaran tersebut. Pemilihan dua jenjang ini didasarkan pada
pertimbangan bahwa siswa kelas 4 dan 5 telah memiliki keterampilan literasi yang memadai,
serta adanya keterbatasan sumber daya yang tidak memungkinkan pelibatan seluruh kelas secara
bersamaan.

Sosialisasi dilakukan dalam dua tahap. Pada minggu pertama, siswa kelas 5 diperkenalkan
dengan konsep majalah dinding dan diberikan kertas HVS yang telah dihias sebagai media untuk
menulis atau menggambar menggunakan pensil warna, krayon, dan alat tulis lainnya. Pada
minggu berikutnya, metode yang sama diterapkan kepada siswa kelas 4.

Sistem pergantian karya diterapkan secara bergilir. Minggu pertama diisi oleh kelas 5,
minggu kedua kelas 4, dan seterusnya secara bergantian. Setelah minggu kedua, sistem menjadi
lebih fleksibel, memungkinkan siswa yang ingin memasang karyanya untuk terlebih dahulu
meminta izin kepada tim Kampus Mengajar guna memastikan keteraturannya. Dengan sistem ini,
majalah dinding tetap aktif dan terus diperbarui tanpa membebani siswa, sekaligus memberikan
mereka kebebasan untuk mengekspresikan kreativitas sesuai dengan minatnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pelaksanaan program majalah dinding di SD Negeri 3 Menteng telah menunjukkan
dampak positif terhadap antusiasme siswa dalam berkarya. Sebelum adanya mading, minat siswa
dalam menulis dan menggambar cenderung rendah. Kegiatan literasi lebih sering dilakukan
dalam bentuk tugas sekolah yang sifatnya wajib, sehingga kurang memberikan ruang bagi siswa
untuk mengekspresikan kreativitas mereka secara bebas. Namun, setelah mading mulai aktif
digunakan, suasana di sekolah mulai berubah.

Siswa yang sebelumnya jarang menulis atau menggambar mulai menunjukkan
ketertarikan untuk berpartisipasi. Mereka lebih sering menghabiskan waktu di sekitar area
mading, membaca karya teman-teman mereka, dan bahkan berdiskusi mengenai isi mading.
Beberapa siswa secara spontan meminta izin kepada guru atau tim Kampus Mengajar untuk
memasang karya mereka. Seorang siswa kelas 5, misalnya, mengungkapkan kegembiraannya
karena hasil gambarnya bisa dinikmati oleh teman-temannya, sementara seorang siswa kelas 4
mengatakan bahwa ia merasa lebih percaya diri setelah puisinya dipajang di mading sekolah.

Guru-guru di SD Negeri 3 Menteng juga melihat adanya perubahan perilaku siswa setelah
program ini diterapkan. Siswa menjadi lebih aktif dalam berkomunikasi, baik dengan teman
sekelas maupun dengan guru, mengenai isi dan tampilan mading. Beberapa siswa bahkan
menawarkan diri untuk membantu memperbarui mading, menunjukkan bahwa program ini tidak
hanya mendorong minat dalam berkarya, tetapi juga menumbuhkan rasa tanggung jawab dan
inisiatif siswa.

Selain itu, majalah dinding juga menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan.
Sebelum adanya mading, area dinding sekolah yang kosong hanya berisi pengumuman-
pengumuman formal, tetapi kini menjadi lebih hidup dengan berbagai karya siswa. Suasana ini
memberikan efek psikologis positif, di mana siswa merasa lebih dihargai dan termotivasi untuk
terus berkreasi.
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Pembahasan
Adanya antusiasme siswa dalam berkarya melalui program majalah dinding menunjukkan

bahwa apresiasi terhadap hasil karya dapat menjadi faktor pendorong motivasi siswa. Ketika
karya mereka dipajang dan dilihat oleh teman-teman serta guru, siswa merasakan kebanggaan
dan kepercayaan diri yang lebih besar dalam menampilkan ide serta kreativitas mereka. Hal ini
sejalan dengan pendapat Muzaimah et al (2024) yang menyatakan bahwa pengakuan dan
penghargaan terhadap siswa dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis dan motivasi belajar
mereka. Anni et al (2006) menjelaskan bahwa motivasi belajar meningkat ketika siswa merasa
dihargai dan diberi pengakuan atas hasil usahanya. Temuan ini sejalan juga dengan penelitian
Putri & Suriadi (2022), yang menyatakan bahwa ruang apresiasi yang konsisten dapat mendorong
rasa percaya diri siswa dan membangun kebiasaan positif dalam mengekspresikan diri.

Selain mendorong motivasi, program ini juga berdampak pada pengembangan
keterampilan sosial siswa. Dengan adanya interaksi yang lebih intens di sekitar mading, siswa
terbiasa berdiskusi dan memberikan tanggapan terhadap karya teman-teman mereka. Mereka
belajar untuk mengapresiasi perbedaan dalam cara berpikir dan berkarya, yang pada akhirnya
mendorong rasa kebersamaan dan semangat kolaboratif. Hal ini mendukung temuan Rakhmawati
et al (2024), yang mengungkapkan bahwa mading dapat menjadi sarana efektif dalam
membangun lingkungan belajar yang lebih kreatif dan inspiratif.

Namun, dalam pelaksanaannya, program ini juga menghadapi sejumlah tantangan. Salah
satu kendala utama adalah keterbatasan bahan dan dana, serta kurang optimalnya teknik
pemasangan, sehingga beberapa produk majalah dinding terlepas hanya dalam beberapa hari
setelah dipajang.

Gambar 3. Kondisi Mading Setelah 2 Bulan
Salah satu kendala berikutnya yang ditemukan dalam pelaksanaan program ini adalah

terkait dengan daya tahan hasil dekorasi pada majalah dinding yang kurang tahan lama. Semakin
lama gambar tersebut dipajang, kualitasnya cenderung menurun akibat paparan sinar matahari
dan polusi yang menempel. Selain itu, sistem rotasi karya perlu dikelola dengan lebih optimal
agar setiap siswa memperoleh kesempatan yang adil untuk menampilkan hasil karyanya.

Secara keseluruhan, hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa majalah dinding masih
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banyak memiliki kekurangan pada kualitas bahannya, tetapi walaupun seperti itu, siswa masih
tertarik dikarenakan fungsi dari mading itu sendiri sebagai media ekspresi dan apresiasi karya
mereka. Dengan dukungan yang lebih optimal dari pihak sekolah dan guru, program ini memiliki
potensi besar untuk terus dikembangkan dan menjadi bagian dari budaya literasi sekolah yang
lebih berkelanjutan.

KESIMPULAN
Implementasi program majalah dinding di SD Negeri 3 Menteng terbukti memiliki

pengaruh positif dalam mendorong antusiasme siswa untuk berkarya. Keberadaan mading
memberikan ruang bagi siswa untuk mengekspresikan kreativitas mereka, baik dalam bentuk
tulisan maupun gambar, serta mendorong rasa percaya diri mereka dalam menampilkan hasil
karya. Selain itu, program ini juga mendorong interaksi sosial dan kolaborasi antar siswa, yang
pada akhirnya memperkaya pengalaman belajar mereka.

Meskipun program ini memberikan dampak positif, terdapat beberapa tantangan dalam
pelaksanaannya, seperti keterbatasan bahan, kurangnya dana untuk pengelolaan mading secara
berkelanjutan, serta perlunya sistem rotasi karya yang lebih terstruktur agar semua siswa
mendapatkan kesempatan yang sama. Oleh karena itu, diperlukan dukungan lebih lanjut dari
pihak sekolah dan guru untuk menjaga keberlanjutan program ini.

Ke depan, program majalah dinding dapat dikembangkan dengan melibatkan siswa lebih
aktif dalam pengelolaan dan penyusunan isinya. Kolaborasi dengan guru dalam menentukan tema
serta dukungan sekolah dalam penyediaan bahan akan membantu menjaga keberlanjutan program
ini. Selain itu, variasi konten dan sistem rotasi karya yang lebih terstruktur dapat mendorong
keterlibatan siswa. Dengan upaya tersebut, majalah dinding dapat terus menjadi media yang
efektif dalam menumbuhkan literasi, kreativitas, dan semangat berkarya.
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